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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kemampuan berhitung permulaan adalah suatu kesanggupan atau 

kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk mengembangkan kemampuannya 

melalui lingkungan sekitar sehingga kemampuan anak tersebut menjadi 

meningkat dan dapat memecahkan suatu masalah penjumlahan dan pengurangan. 

Kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari 

lingkungan terdekat dirinya. Upaya peningkatan kemampuan berhitung anak 

dapat dikembangkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang dapat memicu 

perkembangannya, salah satunya dapat dikembangkan melalui kegiatan yang 

berupa sebuah permainan.  

Ada banyak cara untuk dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

permulaan anak seperti media pembelajaran yang menarik, metode pembelajaran 

yang sesuai untuk anak serta permainan yang menarik. Namun, selain itu ada 

beberapa hal yang dapat menghambat kemampuan berhitung permulaan seperti 

kurangnya minat belajar anak dikelas dikarenakan pembelajaran yang diberikan 

oleh guru monoton dan tidak menarik perhatian anak dan juga kurangnya 

dukungan dari orang tua dalam mengenalkan angka pada anak dirumah. 

Berdasarkan hal ini diharapkan guru dapat memberikan media, metode atau pun 

permainan yang menarik bagi anak agar anak memiliki minat belajar yang tinggi, 
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orang tua juga diharapkan untuk dapat bekerjasama agar dapat memotivasi anak 

agar anak memiliki minat belajar yang tinggi.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

penelitian studi literatur dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung 

permulaan  melalui media kartu gambar yang ditinjau dari studi literatur dapat 

mengembangkan kemampuan berhitung permulaan. 

5.2 Saran  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Sulit menemukan jurnal yang sesuai dengan metode yang diteliti,   

2. Keterbatasan waktu dalam menelaah data, sehingga jurnal yang diteliti 

tidak mencapai maksimal jumlah jurnal yang seharusnya dianalisis,  

3. Barunya pengetahuan peneliti mengenai metode penelitian sehingga 

membuat penelitian tidak sempurna. 

 


